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Abstrak

Kasus mengenai penyakit DBD belum menunjukkan adanya penurunan  yang
signifikan, bahkan kadang terjadi peningkatan. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai upaya-upaya pencegahan penyakit
DBD. Sejauh ini partisipasi dan perilaku masyarakat dalam pencegahan dan
pemberantasan DBD masih belum optimal. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dengan pencegahan demam berdarah dengue di
SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode penelitian: Desain penelitian
adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 01-05 Juli 2023. Sampel penelitian ini adalah murid kelas 4-5 di SDN 5 Jeumpa
Kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 47 orang. Hasil penelitian: Pengetahuan
mayoritas berperan kurang (48,9%) dan tingkat pencegahan demam berdarah dengue
yang mayoritas tidak baik (55,3%). Hasil analisa Pengetahuan Dengan Tingkat
Pencegahan Demam Berdarah Dengue dengan P-value (0,003). Kesimpulan: hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Dengan
Tingkat Pencegahan Demam Berdarah Dengue di SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh
Barat Daya. Saran: kepada anak agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan demam berdarah dengue, hal ini bisa dilakukan dengan melalui promosi
kesehatan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pencegahan, Demam Berdarah Dengue

Abstract

Cases of dengue fever have not shown a significant decrease, sometimes even an
improvement. This occurs due to the lack of public knowledge regarding dengue fever
prevention efforts. So far, community participation and behavior in the prevention and
eradication of dengue fever are still not optimal. Objective: The purpose of this study
was to determine the relationship between knowledge and the prevention of dengue
fever at SDN 5 Jeumpa, Southwest Aceh Regency. Research method: The research
design was an analytical survey with a cross-sectional approach. This study was
conducted on July 1-5, 2023. The sample of this study was 47 students in grades 4-5 at
SDN 5 Jeumpa, Southwest Aceh Regency. Results of the study: Knowledge mostly
plays a role less (48.9%) and the level of prevention of dengue fever is mostly not good
(55.3%). The results of the analysis of Knowledge with the Level of Prevention of
Dengue Hemorrhagic Fever with P-value (0.003). Conclusion: The results of the study
show a significant relationship between Knowledge and the Level of Prevention of
Dengue Fever at SDN 5 Jeumpa, Southwest Aceh Regency. Suggestion: Children
should increase their knowledge about dengue fever prevention through health
promotion
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PENDAHULUAN

PenyakitDemamBerdarahDengue (DBD) merupakansalahsatu penyakit yang
sampai saat ini masih menyerang penduduk dunia.Penyakit ini adalah salah satu
penyakit dari sekian banyak penyakit menular yang merupakan masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia yang semakin meningkat dan semakin luas
penyebarannya(Liza,Imran&Mudatsir, 2015).

Kasus mengenai penyakit DBD belum menunjukkan adanya penurunan yang
signifikan,bahkan kadang terjadi peningkatan.Hal tersebut terjadikarena kurangnya
pengetahuanmasyarakatmengenaiupaya-upaya pencegahan penyakit DBD. Sejauh
ini partisipasi dan perilaku masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan DBD
masih belum optimal(Bahtiar,2012:75).Faktor perilaku dan partisipasi dari masyarakat
yang masih kurangdalam kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk(PSN)
menyebabkan penyebaran  virus DBD  semakin mudahdan  semakin
luas(Zumaroh,2015).

Menurut data World Health Organization (WHO) terjadi 390 juta infeksi dengue
setiap tahun sehingga 3,9 miliar orang dil28 berbagai Negara berada padarisiko
infeksivirus DBD. Secaraglobal,penurunan28%dalamkasus kematian telah tercatat
antara 2016 dan 2021 dan mengalami peningkatan yang signifikan setelah memasuki
tahun 2022(WHO, 2022).

Pada tahun 2020, kasus DBD yang dilaporkan sebanyak 68.407 kasus dengan
jumlah kasus meninggal sebanyak 493 orang. Pada tahun 2021 sebanyak 751
kasus, dan pada tahun 2021 71.633 kasus, dengan angka kematian sebanyak 459
orang(Kemenkes,2022).

Persebaran demam berdarah dengue(DBD) diAceh juga patut diwaspadai.
Sebab,selama Januari hingga Agustus jumlah penderit aDBD diwilayah Aceh cukup
tinggi. Total jumlah kasus DBD di Aceh tercatat sebanyak 6.838 kasus(Dinkesprov
Aceh,2021).

Secara umum,terdapat tiga factor yang berperan penting dalam endemisitas
DBD,yaitu host(manusia),vector  (Aedes  aegyptidanAedes  albopictus),dan
lingkungan.DBD berhubungan langsung dengan masyarakat dan lingkungan, sehingga
memungkinkan peningkatan penularan yang luas.Peningkatan tersebut sejalan dengan
peningkatan mobilitas dan kepadatan penduduk di wilayah endemis (Husni, 2018).

Tingginya kasus maupun kematian akibat penyakit DBD disebabkan karena
pengaruh kualitas lingkungan yang merupakan determinan dari status kesehatan.
Penyakit DBD ditemukan endemis pada wilayah tropis dan subtropis.Penyebab
penyakit DBD dikarenakan oleh nyamuk Aedesaegypti dapat bertahan hidup dan
berkembang biak sampai ketinggian 1.000m di atas permukaan laut. Ketinggian
>1.000 m suhu udara terlalu rendah sehingga tidak cocok dengan kondisi optimum
nyamuk untuk berkembang biak.Suhu optimum yang diperlukan nyamu kuntuk
berkembang adalah25-27°C sedang,nyamuk tersebut tidak dapat tumbuh pada suhu
<10°Cdan>40°C.Tempat perkembangbiakan yang paling disukai nyamuk adalah air
jernih yang tidak terkena tanah dan berwarna gelap (Wijaya,2013).

Seorang anak yang menderita penyakit DBD bias mengalami kematian jika
dibiarkan terus menerus. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengendalian terhadap
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penyakit ini yang biasa disebut dengan pemberantasan sarang nyamuk.
Pemberantasan sarang nyamuk dapat dilakukan terhadap jentik-jentik nyamuk dan
nyamuk dewasa dengan berbagai kegiatan ataupun tindakan yang biasa dilakukan di
dalam rumah maupun di luar rumah masyarakat(Anwar& Adi, 2015).

Anak-anak sekolah wusia 5-11 tahun dikebanyakan negara endemik
mengenakan seragam sekolah sebagai norma sosial. Sebuah uji coba terkontrol
secara acak sedang dilakukan diThailand untuk menetapkan efektivitas seragam
sekolah yang diberi insektisida untuk pencegahan demam berdarah pada anak
sekolah bahwa penggunaan seragam sekolah berinsektisida berpotensi menurunkan
kejadian infeksi dengue hingga 55%pada anak sekolah,tergantung pada sejumlah
faktor seperti proporsi gigitan nyamuk yang diterima selama sekolah,probabilitas
bahwa nyamuk akan bersentuhan dengan insektisida, dan tingkat kepatuhan diantara
anak-anak sekolah dengan intervensi(Tozandkk,2015).

Penyampaian informasi kesehatan juga harus disesuaikan denganusia dan
tahap perkembangan anak sehingga pengetahuan yang didapat juga sesuai terutama
tentang pengetahuan dalam pencegahan DBD khususnya pada anak usia sekolah.
Anak usia sekolah dimulai dari usia 6 sampai 12 tahun yang dimulai dari
masuknyaanak  kelingkungan  sekolah yangmemiliki dampak signifikan dalam
perkembangan dan hubungan anak dengan orang lain(Maulidiyah, 2013).

Anak adalah individu yang berada dalam suatu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.Tahapan merupakan masa
pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1tahun) usia
bermain/toddler (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5 tahun), usia sekolah (5-11tahun),
hingga remaja (11-18 tahun). Rentang ini berada antara anak satu denganyanglain
mengingat latar belakang anak berbeda(Hidayat, 2016).

PenularanDBD dapat terjadi pada berbagai kelompok umur,salah satunya
adalah anak- anak.Kelompok umur yang paling susceptible terserang DBD adalah
anakusiasekolah (5-11tahun) karena nyamuk Aedesaegyptiaktif menggigit pada pagi
hari antara jam 09.00-10.00) dan pada sore hari antara jam 16.00-17.00 dengan
persentase kejadian pertahun 42,72% (Depkes RI,2019).Pada jam tersebut anak-
anak sedang beraktivitas disekolah sehingga ada kemungkinan digigit oleh nyamuk
Aedes Aegypti.Salah satu cara yang tepat untuk mencegah penyebaran penyakit DBD
adalah dengan menaksanakan penyuluhan. Penyuluhan kesehatan perlu dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai penyakit DBD. Oleh sebab itu,
sasaran promosi kesehatan yang paling tepat adalah pada anak usiasekolah (5-11
tahun)(Widyawati, 2016).

Hasil wawancara dengan murid kelas4-5 SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh
Barat Daya dengan 10 orang siswa yang diwawancarai didapat 4siswa mengetahui
tentang pengertian DBD,ciri-ciri nyamuk Aedesaegypti,tempat perkembang biakan
nyamuk Aedes aegypti dan 6 siswa lainnya tidak mengetahunya.

Berdasarkan fenomena masalah yang terjadi maka peneliti melakukan
penelitan  tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan Pencegahan Demam
Berdarah Denguedi SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2023”.

METODE PELAKSANAAN
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional
yang merupakan suatu penelitian yang mempelajari korelasi antara paparan atau faktor
risiko (independen) dengan akibat atau efek (dependen), dengan pengumpulan data
dilakukan bersamaan secara serentak dalam satu waktu antara faktor risiko dengan
efeknya (point time approach), artinya semua variabel baik variabel independen
maupun variabel dependen diobservasi pada waktu yang sama (Masturoh, 2018).

Populasi merupakan sasaranyang akanmenentukanmanayang termasuk dalam
anggota populasi dan mana yang tidak (Isgiyanto 2011). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh murid kelas 4-5 tahun di SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya
berjumlah 47 orang.Sampeldalampenelitianiniadalah47murid kelas 4-5 di SDN 5
Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.Data kemudian dianalisis dengan menggunakan
uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing
variabel penelitian. Pada penelitian ini analisa univariat dilakukan untuk
menggambarkan karakteristik variabel informed Consent dengan kecemasan pasien di
RSUDZA Banda Aceh yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:

a. Pengetahuan Siswa

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswadi SDN 5 JeumpaKabupaten
Aceh Barat Daya (n=47)

No Pengetahuan Frekuensi Persen (%)
1 | Baik 17 36.2
2 | Cukup 7 14,9
3 | Kurang 23 48,9
Total 40 100

Sumber: Data Primer (diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 2 tersebut diketahui bahwa pengetahuan mayoritas berperan
kurang yaitu sebanyak23 orang (48,9%), dan minoritas pengetahuan cukup yaitu
sebanyak 7 orang(14,9%).

b. Tingkat Pencegahan DBD

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Pencegahan DBD di SD 5
Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya (n=47)

No Tingkat Pencegahan Frekuensi Persen (%)
DBD
1 Baik 21 44,7
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2 Tidak Baik 26 55,3
Total 47 100

Sumber: Data Primer (diolah, 2023)
Kabupaten AcehBarat Daya tahun 2023 mayoritas tingkat pencegahan tidak baik yaitu
sebanyak 26 orang (55,3%)dan minoritas tingkat pencegahan baik yaitu sebanyak 21
orang (44,7%).

2. Analisa Bivariat

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Siswa terhadap Tingkat Pencegahan DBD di SD
5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya (n=47)

Pengetahuan Total P-Value

Pencegahan Baik T'd?k

Baik

N % n % N %

Baik 3 27,7 4|85 |7 36,2
Cukup 3 164 |4 85 |7 14,9 0.003
Kurang 5 |10,6 |18 23 48,9 '

38,3
Total 11 | 44,7 | 26 | 53,5 | 47 100

Berdasarkan Tabel 3ujistatistik, didapatkan p-value(0,003)yang berarti p-
value (0,003) <a (0,05) sehingga hipotesa Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara Hubungan Pengetahuan Dengan Tingkat Pencegahan Demam
Berdarah Dengue di SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara
Pengetahuan Dengan Tingkat Pencegahan Demam Berdarah Denguedi SDN 5
Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya dengan p-value(0,003)<a(0,05) sehinggah
ipotesa Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau
kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Segenap
apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu (Suriasu mantrid alam Nurroh
2017).Pengetahuan orang tua didalam Kkeluarga merupakan dasar dalam
menentukan sikap dan perilaku yang akan diakukan nya terkaitu paya pencegahan
demam berdarah dengue (Asiahetal.,2014).

Pencegahan Demam Berdarah Dengue(DBD) dapat dilakukan dengan cara
merubah perilaku masyarakat agar lebih mengutamakan pola hidup bersih
untukmenghindari dari berbagai macam penyakit. 4M Plus adalah program yang berisi
kegiatan berupa, menguras tempat penampungan air, menutup rapat tempat

47



Erlia Rosita® Nasrullah Gunawan? Rika Jurnal Medika Saramoe Barat
Andriani® Vol.8, no.2, September,2025, pp. 43-50

penampungan air, mengubur dan menyingkirkan barang bekas, memantau keberadaan
jentikdan pengelolaan lingkunganberlanjut seperti meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk melakukan gerakan 4M Plus dan kesadaran mengelola lingkungan,kasus DBD
akan menurun dengan sendirinya. Perilaku masyarakat seperti kebiasaan menampung
air untuk keperluan sehari-hari sepertim enampungair hujan,air sumur, membuat bak
mandi atau drum/tempayan sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk, kebiasaan
menyimpan barang-barang bekas atau kurang memerik saling kungan terhadap adanya
air yang tertampung di dalam wadah-wadah (Respati, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Puspa(2018),dengan topik hubungan
pengetahuan siswa dengan pencegahan penyakit demam berdarah dengue di SD
Negeri No.015 Kecamatan Samarinda Ulu Hasil uji menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan dengan nilai p-value0,007 berdasar kan nilai p<0,05maka Ho ditolak dan
disimpulkan ada hubunganbermaknaantara pengetahuan siswa dengan pencegahan
penyakit demam berdarahdengue di SD Negeri No. 015Kecamatan SamarindaUlu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yenny (2019),dengan judul Hubungan
tingkat pengetahuan anak usia 9-12 Tahun dengan pemberantasan nyamuk demam
berdarah dengue diSD Negeri 12Metro Pusat,Hasilujichi- square menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan dengan nilai p-value 0,000 makaHo ditolak dan
disimpulkan adahubungan bermakna.

Menurut asumsi peneliti pengetahuan sangat mempengaruhi dalam
menentukan periaku yang akan diakukan,tihdakan yang kurang dalam upaya
pencegahan penyakit demam berdarah dengue khusus nyapelaksanaan 3M
(mengubur,menguras,danmenutup).Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan
semakin baik pula pencegahan yang ditujukan seseorang.Namun hasil penelitianyang
telah dilakukan kurangnya pengetahuan akan mempengaruhi tingkat pencegahan
demam ber darah dengue tidak baik.Dikarenakan siswa malas membaca,tidakada
petugas kesehatan yangm emberikan promosi kesehatan tentang pencegahan
DBD.Pemberitahuan pengetahuan tentang pencegahan DBD merupakan salah satu
cara yang tepat untuk mengendalikan perilaku seseorang dalam keberhasilan
pencegahan DBD,hal ini sesuai denganf akta bahwa memiliki pengetahuan yang tepat
sangat pentinguntuk mencegah penyebaran DBD.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan

sebagaiberikut:

1. Pengetahuandi SDN 5Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Dayakategori
kurangpengetahuanyaitu sebanyak23 orang(48,9%).

2. Tingkat PencegahanDemamBerdarahDenguediSDN5Jeumpa
KabupatenAcehBaratDaya dengantingkatpencegahan tidak baikyaitu sebanyak
26 orang(55,3%).

3. Ada hubunganyangbermaknaantara PengetahuanDenganTingkat Pencegahan
Demam Berdarah Dengue di SDN 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya
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menggunakan uji chi square didapatkan nilai signifikansi pvalue0,003
(a=0,05).

SARAN

Kepada peneliti selanjutny untuk melaukukan penelitian secara eksperimental
sehingga intervensi yang diberikan bermanfaat dan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang cara pencegahan DBD di SD N 5 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
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